
77 
 

Ramdhani, 2012 
Hubungan Minat Berolahraga Rekreasi Dengan Tingkat Kebugaran Jasmani Remaja Desa Serang 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Agung, P., Yudha. (2007). Pengaruh Kegiatan Outward bound Terhadap 

Perkembangan Kecerdasan Emosi. Bandung: Skripsi Program Studi 

Ilmu Keolahragaan Fakultas Pendidikan Olahraga dan Kesehatan 

Universitas Pendiidikan Indonesia. Tidak Diterbitkan. 

 

Aisah, S. (1999). Psikologi Perkembangan (Masa  Remaja). Bandung: Aksara. 

 

Arikunto, S. (1997). Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. Yogyakarta: 

Rineka Cipta. 

 

Arikunto, S. (2002). Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. Yogyakarta: 

Rineka Cipta. 

 

Dakir. http://belajarpsikologi. com/pengertian-minat. [26 Oktober 2010]. 

 

Dimyati. (2006). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Effendi dan Praja. (1985). Pengantar Psikologis. Bandung: Angkasa. 

 

 

Giriwijoyo, S, Y, S. (1992). Ilmu Faal Olahraga. Bandung. 

 

Giriwijoyo, S. (2007). Ilmu Faal Olahraga (Fungsi Tubuh Manusia pada 

Olahraga). FPOK UPI Bandung. 

 

Harsono. (1988). Coaching dan Aspek-aspek Psikologis dalam Coaching. Jakarta: 

Tambak Kusumah. 

 

Ichsan, M. (1988). Pendidikan Kesehatan dan Olahraga. Jaakarta: Depdikbud. 

 

Irianto, D. (2004). Pedoman Praktis Berolahraga untuk Kebugaran dan kesehatan. 

Yogyakarta: Andi Offset. 

 

Krathwohl, D., R. (1975). Taxonomy Educational Objectives., New York: 

Haouhton Miffin Company., 

 

Kusmaedi, N. (2002). Olahraga rekreasi dan Olahraga Tradisional.FPOK UPI 

Bandung. 

 

Kusmaedi, N. (2003). Pembelajaran Hidup Sehat Terpadu Berbasis Masyarakat. 

FPOK UPI Bandung. 

 

Lutan, R. (1992). Manusia dan Olahraga. ITB dan FPOK U&PI Bandung. 

 



78 
 

Ramdhani, 2012 
Hubungan Minat Berolahraga Rekreasi Dengan Tingkat Kebugaran Jasmani Remaja Desa Serang 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

 

Mappire dan Jaja, S. (1992). Psikologi Umum. Jakarta: Rajawali Pers. 

 

Moeloek, D. (1984)Kesehatan dan Olahraga. Jakarta : Fakultas Kedokteran UI. 

 

Moeloek, D. (1985). Dasar-Dasar Fisiologi Kesegaran Jasmani Dan Latihan Fisik. 

Fakultas Kedokteran UI : Jakarta. 

 

Moeslim, M. (1974). Pendidikan Keselamatan dalam Keolahragaan dan Rekreasi. 

Jakarta: Direktorat  Jenderal Olahraga dan Pemuda. Depdikbud. 

 

Mulyadi, A. (1995). Psikologi Komunikasi. Jakarta: Rajawali Pers. 

 

Nurhasan. (2000). Tes Dan Pengukuran Pendidikan Olahraga. FPOK UPI 

Bandung. 

 

Nurhasan. (2002). Pengembangan Sistem Pembelajaran Modul Mata Kuliah 

Statistik. FPOK UPI Bandung. 

 

Rumini, S. dan Sundari S. (2004) Perkembangan Anak dan Remaja. PT Rineka 

Cipta, Jakarta. 

 

Soebroto. (1978). Asas-asas Pengetahuan Umum Olahraga. Jakarta: Depdikbud. 

 

Surakhmad, W. (1990). Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Teknik, Metode. 

Bandung: Tarsito. 

 

Surya. (1981/1983). Pengantar Psi9kologi Pendidikan. Bandung: Publikasi 

Jurusan BP danFip IKIP Bandung. 

 

Syaodih, N.S. (2008). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: PT Remaja Rosda 

Karya. 

 

Universitas Pendidikan Indonesia (2011). Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. UPI. 

 

Wayan, A. (1992). Pokok-pokok Ilmu Jiwa Umum. Surabaya: Usaha Nasional. 

 

Widaya, J., (1990). Pengantar Ilmu Jiwa. Jakarta: Rajawali Pers. 

 

World Health Organization. Physical Activity : Bennefit of Physical Activity. 

WHO [online]. Tersedia : http://www.who.int/  [29 Oktober 2010]. 

 

 

 

 

 

 

http://www.who.int/


79 
 

Ramdhani, 2012 
Hubungan Minat Berolahraga Rekreasi Dengan Tingkat Kebugaran Jasmani Remaja Desa Serang 
Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 


